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ABSTRAK

Evaluasi lahan bertujuan untuk memberikan penilaian potensi lahan terhadap
penggunaan tertentu, terutama pada lahan pertanian untuk budidaya tanaman yang
memenuhi kebutuhan manusia dan sebagai lokasi untuk pembangunan. Dusun
Bangun Pane berada di Kecamatan Dolog Masagal, Kabupaten Simalungun dimana
luas wilayah 479,9 Ha terletak pada ketinggian 987 meter diatas permukaan laut
(mdpl). Tujuan penelitian ini yaitu : 1). Mengetahui kesesuaian lahan untuk tanaman
kentang (Solanum tuberosum L) di Dusun Bangun Pane, Kecamatan Dolog Masagal,
Kabupaten Simalungun.2). Memberikan evaluasi (penilaian) terhadap kesesuaian
lahan tanaman kentang (Solanum tuberosum L) di Dusun Bangun Pane, Kecamatan
Dolog Masagal, Kabupaten Simalungun. 3).Memberikan rekomendasi pengelolaan
dan pengembangan tanaman kentang (Solanum tuberosum L) di Dusun Bangun Pane,
Kecamatan Dolog Masagal, Kabupaten Simalungun. Metode yang digunakan yaitu
metode survey. Satuan unit lahan berdasarkan satuan peta lahan terdiri dari 5 SPL.
Metode analisinya adalah dengan metode scoring. Hasil penelitian menujukkan
bahwa tingkat kelas kesesuaian lahan untuk tanaman kentang di Dusun Bangun Pane,
Kecamatan Dolog Masagal termasuk kedalam kelas kesesuaian lahan S1 (Sangat
sesuai).

Kata Kunci : Evaluasi kesesuaian lahan, budidaya tanaman kentang, Dusun Bangun
Pane
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ABSTRACT

Land evaluation aims to assess the potential value of land for certain uses,
especially as agricultural land for cultivating plants that meet human needs and as a
location for development. Bangun Pane is in Dolog Masagal District, Simalungun
Regency, where the area is 479.9 Ha located at an altitude of 987 meters above sea
level (masl). This research aims : 1). To determine the suitability of land for potato
plants ( Solanum tuberosum L) in Bangun Pane, Dolog Masagal District, Simalungun
Regency. 2). To provide an evaluation (assessment) of the suitability of potato plants
( Solanum tuberosum L) in Bangun Pane Hamlet, Dolog Masagal District,
Simalungun Regency. 3). To provide recommendations for the management and
development of potato plants ( Solanum tuberosum L) in Bangun Pane, Dolog
Masagal District, Simalungun Regency. The method used is the survey method. Land
units based on land map units consist of 5 SPL. The analysis method for this rescarch
uses scoring method. The research results show that the land suitability class level for
potato plants in Bangun Pane, Dolog Masagal District is included in the land
suitability class S1 (Very suitable).

Kyworods : Evaluation of land suitability, potato cultivation, Bangun Pane
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanah merupakan lapisan yang menutupi bumi di antara atmosfer (batuan
penyusun kerak bumi). Tanah merupakan tempat suatu tanaman tumbuh dan
mendukung kehidupan hewan dan manusia. [lmu tanah yaitu ilmu yang mempelajari
berbagai aspek seperti pembentukan, klasifikasi, pemetaan, berbagai macam-macam
sifat fisika, kimia, biologi dan kesuburan tanah yang berkaitan dengan penggunaan
dan pengelolaanya.

Cabang utama ilmu tanah ada dua yaitu pedologi dan edafologi. Edafologi
sering dikenal sebagai ilmu kesuburan tanah menyelidiki tanah sebagai landasan
kehidupan sedangkan pedologi mempelajari tanah sebagai objek geologis. Pedologi
menganggap tanah sebagai bahan alami murni (tanah) dan tidak ada hubunganya
dengan implementasi penggunaanya. Edafologi adalah ilmu yang mempelajari tanah
dari sudut pandang pendukung tumbuhan. Dalam hal ini, berbagai sifat tanah yang
terkait dengan produksi tanaman diperhitungkan.

Dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat, ada kebutuhan yang lebih besar
untuk tanah. Oleh karena itu, muncul berbagai jenis penggunaan lahan dan ketika
menentukan tujuan penggunaanya hanya satu aspek yang dipertimbangkan dan faktor
pendukung lainya tidak diperhitungkan. Aspek-aspek yang mempengaruhi penilaian
(evaluasi) tanah meliputi masalah sosial ekonomi, politik, dan yang terkait dengan
sumber daya. Beberapa kualitas lingkungan yang akan mempengaruhi bagaimana

lahan untuk digunakan serta bagaimana tanaman tumbuh subur dan bagaimana tanah
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diperlakukan akan diturunkan dari faktor-faktor tersebut. Fitur lingkungan tidak
hanya mencakup aspek lahan tetapi juga harus mencangkup iklim, topografi,
hidrologi, geologi dan lain sebagainya.

Evaluasi lahan pertanian yang disebut penilaian tanah bertujuan untuk
membantu memprediksi atau meramalkan kondisi lokasi tanah. Proses penentuan
potensi suatu lahan untuk berbagai pertanian maupun non-pertanian dimana dikenal
dengan evaluasi lahan. Potensi suatu daerah untuk pengembangan pertanian pada
hakekatnya ditentukan oleh kesesuaian antara ciri lingkungan fisik termasuk suhu,
tanah, perbukitan, topografi, batuan permukaan dan penampang tanah serta
singkapan hidrologi dengan tuntutan penggunaan lahan atau produksi tanaman
menentukan wilayah pengembangan pertanian yang layak. Kesesuaian karakteristik
lingkungan suatu kawasan dengan kondisi penggunaan atau komoditas yang akan
dinilai menunjukkan bahwa tanah tersebut digunakan untuk suatu komoditas tertentu.

Evaluasi lahan bertujuan untuk dapat menilai potensi nilai tanah untuk
penggunaanya tertentu, terutama sebagai lahan pertanian untuk budidaya tanaman
yang memenuhi kebutuhan manusia dan sebagai lokasi untuk pembangunan untuk
mendirikan bangunan lainya. Secara umum, penilaian lahan melibatkan pemilihan
sistem yang akan diperbaharui berdasarkan seberapa pentingnya evaluasi, kondisi
lokal, dan ketersediaan hara.

Dusun Bangun Pane berada di Kecamatan Dolog Masagal, Kabupaten
Simalungun dimana luas wilayah 479,9 Ha terletak pada ketinggian 987 meter diatas
permukaan laut (mdpl). Mayoritas masyarakat di Dusun Bangun Pane, Kecamatan
Dolog Masagal, Kabupaten Simalungun sebagian besar mata pencaharianya sebagai
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petani. Jenis lahan pertanian umunya yang dibudidayakan seperti komoditi jagung,
cabai, kopi, kunyit, padi dan tanaman palawija lainya. Di Dusun Bangun Pane
masyarakat belum memiliki minat untuk membudidayakan tanaman kentang
dikarenakan kurangnya minat masyarakat melihat kondisi suatu lahan tersebut karna

tanaman kentang belum pernah dibudidayakan dan dikembangkan didaerah tersebut.

Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), Indonesia masih melakukan impor
kentang pada tahun 2021 sebanyak 52,28 ribu ton yang dimana meningkat sebanyak
29,12% dibanding dengan tahun 2020 yang impor kentangnya tercatat sebesar 37,06
ribu ton. Kentang tentunya sangat dibutuhkan untuk dikonsumsi dan industri sebagai
bahan baku, sehingga pengembangan tanaman kentang dapat meningkatkan
pendapatan bagi para petani. Permintaan kentang semakin meningkat seiring dengan
berkembangnya industry makanan ringan dan restoran cepat saji yang dimana
menggunakan bahan kentang. Kentang merupakan tanaman hortikultura yang penting
karna dapat menjadi pangan alternative ( Dharmendra et al, 2022).

Dalam menanam tanaman kentang membutuhkan perencanaan dalam proses
budidayanya. Sifat lahan dan kesesuaian lahan untuk kondisi pertumbuhan kentang.
Sifar-sifat tanah adalah karakteristik suatu lahan yang dapat diukur atau dievaluasi
(FAO, 1976) lahan yang dapat diperkirakan untuk tujuan pertanian meliputi tanah,
iklim, topografi, vegetasi dan faktor sosial ekonomi.

Kualitas lahan adalah karakteristik yang dapat diukur atau disimpulkan. Setiap
unit peta lahan dihasilkan dengan mensurvei dan memetakan sumber daya lahan yang

tersedia (Sastrohartono, 2011).
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Tanaman kentang dapat dibudidayakan dan dapat tumbuh pada suhu 15°C-
22°C. Dimana dengan suhu kelembapanya 80-90%. Dalam proses pembentukan umbi
sangat dipengaruhi suhu pada saat malam hari yang dimana merangsang produksi
hormone dimana pembentukan umbi pada tanaman yang diteruskan keujung stolon
atau kepada umbi. Tanaman kentang akan tumbuh di dataran tinggi atau perbukitan
yaitu dengan ketinggian 800-1800 m dpl. Menurut dinas pertanian (2013) mungkin
juga tumbuh subur di daerah dataran rendah yaitu pada ketinggian 500 m dpl.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, kajian kesesuaian tanaman
kentang (Solanum tuberosum L) di Dusun Bangun Pane, Kecamatan Dolog Masagal,
Kabupaten Simalungun menjadi salah satu hal yang menarik peneliti lakukan. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi rekomendasi bagi petani di Dusun Bangun

Pane dalam mengambangkan budidaya kentang di Dusun Bangun Pane.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accél:ted 6/6/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)6/6,/24



Rojonson Parulian Sinaga - Survei dan Evaluasi Kesesuaian Lahan Tanaman Kentang....

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah lahan di Dusun Bangun Pane, Kecamatan Dolog Masagal, Kabupaten
Simalungun dapat dibudidayakan untuk tanaman kentang (Solanum tuberosum
L)?

2. Bagaimana tingkat kesesuaian lahan di Dusun Bangun Pane, Kecamatan Dolog
Masagal, Kabupaten Simalungun untuk budidaya tanaman kentang (Solanum
tuberosum L)?

3. Apa saja faktor pembatas pengembangan dan pengelolaan untuk tanaman

kentang (Solanum tuberosum L)?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui kesesuaian lahan untuk tanaman kentang (Solanum tuberosum
L) di Dusun Bangun Pane, Kecamatan Dolog Masagal, Kabupaten Simalungun.

2. Untuk memberikan evaluasi (penilaian) terhadap kesesuaian lahan tanaman
kentang (Solanum tuberosum L) di Dusun Bangun Pane, Kecamatan Dolog
Masagal, Kabupaten Simalungun.

3. Untuk memberikan rekomendasi pengelolaan dan pengembangan tanaman
kentang (Solanum tuberosum L) di Dusun Bangun Pane, Kecamatan Dolog

Masagal, Kabupaten Simalungun.
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1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam memberikan informasi kepada
masyarakat tentang faktor-faktor pembatas atau penghambat dalam budidaya tanaman
kentang (Solanum tuberosum L) di Dusun Bangun Pane, Kecamatan Dolog Masagal,

Kabupaten Simalungun.

1.5 Hipotesis Penelitian
Hipotesis penelitian ini adalah tanaman kentang (Solanum tuberosum L)
sesuai untuk dibudidayakan di Dusun Bangun Pane, Kecamatan Dolog Masagal,

Kabupaten Simalungun.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Faktor dan Proses Pembentukan Tanah
Elemen penentu dalam proses menghasilkan jenis tanah adalah faktor
pembentuk tanah. Sebenarnya ada beberapa faktor proses pembentukan tanah yang
terpenting yaitu organisme, iklim (i), relief (r), bahan induk (b), dan waktu (w)
merupakan faktor yang paling berperan dalam pembentukan tanah. Faktor bentuk

biasanya dihubungkan sebagai T (ground) = f. (1,0,r,b,w) dengan keterangan sebagai

berikut :
T :Tanah
f :Fungsi
1 Iklim

o :Organisme
r :Relief
b : Bahan induk
w : Waktu
Menurut, (Hardjowigeno, 2016) faktor-faktor proses pembentukan tanah
tersebut meliputi :
1. Bahan Induk
Bahan induk adalah bahan bahan material dimana tidak bereaksi terhadap
suatu lingkungan cuaca dimana bahan tersebut dikatakan sebagai bahan induk ketika

variable waktu dikatakan nol. Waktu dihitung karena bahan berada dilingkungan
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terletak dalam pelapukan yang baru. Menurut (Hardjowigwno,2016) jenis bahan baku

yaitu :

1. Batuan baku merupakan batuan yang terbentuk dari hasil pelapukan
magma.

2. Batuan sedimen merupakan batuan yang terbentuk karna pengendapan
yang baik, karena pengendapan oleh angin atau air.

3. Batuan metamorf merupakan batuan baku atau sedimen berubah menjadi
batuan jenis lainyang disebabkan oleh tekanan dan temperature yang
sangat tinggi.

4. Bahan baku organik, berasal dari hutan rawa yang digenangi air dimana
proses penghancuran bahan organik oleh karena itu lebih lambat dari
proses penyimpanan akumulasi bahan organik.

2. Relief

Relief adalah satuan permukaan bumi dengan perbedaan tinggi realief antara

suatu tempat dengan ketinggian tempat lain. Peranan relief dalam pembentukan dan

perkembangan tanah dipengaruhi oleh keadaan tata air tanah di atas dan dibawah

permukaan, kelembapan, arah cahaya matahari, arah angina yang dominan, arah

curah hujan yang dominan, dan derajat potensi eros dan sedimentasi. Sifat tanah yang

biasanya dikaitkan dengan realief meliputi :

1. Kelembapan solum tanah

2. Ketebalan horizon

3. Warna tanah

4. Derajat perkembangan horizon
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5. Kandungan air tanah

6. pH tanah

7. Salinitas larut

8. Suhu

9. Bahan substrat (awal material)

10. Jenis dan tahap pengembangan penutup. (Hardjowigeno, 2016).

3. Organisme

Sisa-sisa mahluk hidup, baik itu hewan maupun tumbuhan awalnya tetap
berada di tanah yang diberikan nama pada horizon O. Setelahn sisa-sisa tumbuhan
dihabiskan oleh hewan (hewan penggeret atau serangga) dan mikroorganisme
selanjutnya yang dimurnikan oleh hewan-hewan tersebut kemudian bahan organic
bercampur dengan material yang dimana akan membentuk horizon A dimana
memiliki ciri berwarna gelap. Asam organic yang dilepaskan oleh dekomposisi
bahan-bahan organic dimana akan mempercepat suatu pelapukan mineral yang
banyak mengandung basa yaitu yang dimana membentuk nutrisi yang mudah larut
dalam air dan mineral sekunder seperti mineral tanah liat, oksida silikat, besi, dan
aluminium (Hardjowigeno, 2016).
4. 1klim

Iklim secara aktif mempengaruhi profil tanah yang sangat dipengaruhi oleh
curah hujan dan suhu. Iklim secara langsung mempengaruhi perkembagan tanah yang
merupakan turunan dari iklim makro. Curah hujan sangat erat kaitanya dengan
kelembapan eefektif pada perakaran ditanah. Intensitas hujan mempercepat dalam

dekomposisi dan pelapukan. Oleh karena itu, dinamika air hujan yang sampai ke
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permukaan tanah memiliki pengaruh besar pada pembentukan horizon terhadap
tanah. Suhu dan temperature memiliki peran besar dalam pembentukan tanah yang
bersifat secara kimia.
5. Waktu

Waktu merupakan proses yang dibutuhkan dalam proses pembentukan tanah
menjadi bentuk profil tanah yang dimana dapat berbentuk berbagai variasi. Secara
kronologis waktu pembentukan dasar berdasarkan pelapukan dapat dibagi menjadi
beberapa fase yaitu :

1. Tingkat awal (intial stage) terdiri dari bahan baku yang belum mengalami
pelapukan (bahan induk).

2. Tingkat Juvenil pelapukan sudah mulai tetapi banyak material asli yang
belum lapuk (tanah muda).

3. Tingkat Virile sebagian besar mineral yang sedikit lapuk yang dimana
telah mengalami dekomposisi dimana kandungan lempung meningkat (
tanah dewasa).

4. Tingkat Senile dimana dekomposisi telah mencapai tahap akhir yang
dimana hanya menyisakan mineral yang tangguh masi tersisa (tanah tua).

5. Tingkat (final stage) pengembangan tanah sudah selesai dan selesai dan

tanahnya dalam keseimbangan dengan lingkungan (tanah tua).
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2.2. Lahan

Lahan dalam arti luas termasuk dipengaruhi oleh dampak dari beberapa
aktifitas flora, fauna dan manusia baik pada sebelumnya atau saat ini. Misalnya,
aktivitas penggunaan lahan yang didasarkan pada penggunaan lahan pertanian atau
aktivitas lainya yang akan memberikan ciri tertentu. Keputusan penggunaan lahan
dibuat untuk mencapai tujuan atau memenuhi permintaan. Tujuan utama penggunaan
lahan dalam sistem pertanian adalah untuk menyeimbangkan permintaan komoditas
yang dikembangkan dengan karakteristik fisik tanah, iklim, geografi,air, dan tumbuh-
tumbuhan semua yang berhubungan dengan tanah. Semuanya adalah tanah selain
tanah itu sendiri faktor lingkungan fisik lainya seperti iklim dan batuan hidrologi
sangat penting untuk penggunaan lahan.
2.3. Karakteristik Lahan untuk Evaluasi Kesesuaian Lahan

Sifat karakteristik lahan mencakup hal-hal seperti curah hujan, kedalaman
tanah, dan kemiringan sedangkan sifat majemuk mencakup hal-hal seperti
permeabilitas tanh, drainase, dan kapasitas menahan air. Karakteristik tanah meliputi
tanah, iklim, topografi, formasi geologi, dan vegetasi. Karakteristik lahan adalah
kualitas lahan yang dapat diukur atau diprediksi yang dimaksudkan untuk digunakan
dalam pertanian. Setiap satuan peta lahan dibuat melalui beberapa proses pemetaan
dengan menggunakan data dari luas lahan dengan fitur yang mecakup lingkungan
fisik dan tanah. Berdasarkan data lengkap diproleh melalui survey dan evaluasi

kesesuaian lahan yang dilakukan dilapangan (Sastrohartono, 2011).
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2.4. Evaluasi Lahan
Proses perencanaan pengunaan lahan meliputi evaluasi lahan. Membandingkan
persyaratan dari setiap jenis penggunaan lahan, kulitas lahan yang sesuai adalah inti
dari evaluasi lahan. Evaluasi dapat digunakan untuk menentukan potensi lahan serta
tingkat kesesuaian atau kapasitasnya untuk penggunaan lahan tertentu. Secara umum,
memilih sistem setelah melakukan evaluasi lapangan signifikansi evaluasi yang dapat
bergantung pada signifikansi pelaksanaan evaluasi tersebut yang dimodifikasi sesuai
dengan kondisi daerah dan ketersediaan data. Tujuan dilakukan evaluasi lahan adalah
untuk menentukan potensi atau nilau lahan ketika digunakan untuk tujuan tertentu.
Dalam kegiatan evaluasi lahan harus memperhatikan beberapa hal-hal penting yaitu :
1. Memahami beberapa istilah kapasitas dari suatu lahan (land capacity)
2. Kesesuaian lahan atau kemungkinan untuk menggunakan lahan dengan cara
tertentu
3. Kesesuaian lahan aktual adalah keadaan sebidang lahan sebelum dilakukan
perbaikan
4. Kesesuaian lahan potensial adalah ketika sebidang tanah telah dibuat lebih
cocok, dan
5. Atribut sebidang lahan yang dapat diukur disebut karakteristik. Contohnya
meliputi pH tanah, kualitas tanah, curah hujan, kadar NPK, asam, dan basa.
Menurut FAO (1977), kesesuaian lahan untuk penggunaan tertentu seringkali
ditentukan berdasarkan penilaian kulitas lahan. Karakteristik lahan adalah
keseluruhan tempat yang dapat diamati atau diperkirakan seperti jumlah curah hujan,
keadaan tanah, dan ketersediaan air.
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Menurut Djaenudin (2011), ada metode untuk menentukan kesesuaian suatu
lahan termasuk perkalian, penjumlahan, dan perbandingan dengan menggunakan
kulitas dan karakteristik lahan sebagai kriteria kelas. Berdasarkan penggunaan atau
permintaan yang dimaksud untuk komoditas yang dipertimbangkan kesesuaian lahan
ditetapkan. Menurut tingkatnya yaitu ordo, kelas, dan subkelas yang dapat dirinci
dibawabh ini, evaluasi kesesuaian lahan dibedaka menjadi :

1. Ordo

Tergantung pada penggunaanya menunjukkan apakah lahan tertentu dapat

diterima atau tidak. Kesesuaian lahandibagi menjadi dua kategori pada

tingakat urutanya yaitu S = sesuai dan N = tidak sesuai
2. Kelas

Dimana menampilkan tingkat kemampuan beradaptasi suatu lahan. Paa

tingkat kelas, Negara dikategorikan sesuai(S) dengan wilayah pembeda S1

sangat sesuai, S2 cukup sesuai, S3 sesuai marginal, dan N tidak sesuai.

Dimana dapat dijelakan berdasarkan kelas kesesuaian sebagai berikut:

1. Kelas S1 sangat sesuai, yang berarti tidak memiliki kendala actual atau
utama pada potensinya untuk pemanfaatan berkelanjuta. Pembatas kecil
yang tidak akan menurunkan produksi lahan secara dramatis.

2. Kelas S2 cukup sesuai, jika tanah memiliki faktor pembatas dan elemen
pembatas ini memiliki pengaruh pada produksi dan membutuhkan input
tambahan. Kelas S2 sangat cocok sebagain besar waktu petani dapat

mengatasi kendala tersebut.
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3. Kelas S3 marginal, memiliki faktor pembatas yang cukup signifikan yang
berdampak terhadap produktifitas dan memerlukan tambahan masukan
(input) yang lebih besar dari kelas S2. Untuk mengatasi batasan faktor
terhadap kelas S3, diperlukan dana yang tidak sedikit, memerlukan
dukungan pemerintah karena akan sulit dilakukan tanpa bantuan petani.

4. Kelas N tidak sesuai karena memiliki faktor pembatas cukup sulit
dinamakan kelas N ini sangat sulit untuk diatasi.

3. Sub Kelas

Sub kelas adalah tingkat kesesuaian lahan yang paling membatasi misalnya

kualitas lahan. Kelas kesesuaian lahan dibagi menjadi sub kelas tergantung

pada suatu karakteristik. Kualitas tanah mewakili faktor pembatas paling
banyak contohnya S3re dimana sedikit membatasi kondisi suatu akar (kondisi

akar).
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2.5 . Sifat Fisika Tanah

2.5.1. Tekstur Tanah

Tekstur tanah merupakan distribusi ukuran partikel tanah. Butiran tanah liat
adalah partikel terkecil diikuti oleh debu, pasir, dan kerikil. Selainitu, ada wilayah
yang seluruhnya terdiri dari bebatuan. Jika perbandingan pasir, debu, dan liat hampir
seimbang, tekstur tanah dianggap sangat baik. Tanah seperti itu disebut tanah liat.

Ada 12 jenis tekstur tanah yang berbeda termasuk pasir (sandy), pasir
lempung (loamy sandy). Lempung berpasir (sandy loam), lempung liat berpasir
(sandy-clay loam), lempung liat berdebu (sandy-slit loam), lempung liat (clay loam),
lempung liat berpasir (sandy clay), lempung liat berdebu (sandy-silt clay), lempung
liat (clay loam), lempung berdebu (slity loam), lempung bepasir (slity), lempung
berpasir (sandy clay). Sebidang tanah dikatakan bertekstur pasir jika sekurang-
kurangnya 85% berupa pasir, bertekstur debu jika sekurang-kurangnya 80% berupa
debu, dan bertekstur lempung jika sekurang-kuranya 40 % berua lempung (Hanafiah,
2005).
2.5.2. Struktur tanah

Struktur tanah adalah bagaimana satu bagian tanah mucul (pasir, debu, dan
liat) satu per satu menjadi ped (gumpalan) yaitu partikel sekunder yang bergabung

dengan partikel utama untuk membentuk agregat (Hanafiah, 2005).

2.5.3. Drainase tanah
Saat menentukan kemampuan lahan dan kesesuaian lahan. Parameter kondisi

drainase harus dilaporkan. Karena itu parameter ini memiliki dampak yang signifikan
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terhadap perkembang tanaman, maka diperlukan. Hubungan antara parameter ini
dengan farameter fisik lainya cukup luas. Dibandingkan dengan lereng dataran aluvial
seringkali memiliki drainase yang lebih sedikit. Kondisi drainase di cekungan dan
dataran dilereng, bagaimanapun bergantung pada kondisi drainase keseluruhan di
lereng karena kolom atau dataran layak ada di sepanjang lereng dengan bentuk yang
rumit. Kondisi drainase pada batuan karena kemampuanya untuk larut dalam air,
kapur berbeda dari batuan vulkanik yang biasanya memiliki tekstur halus sehingga air
sulit untuk melewatinya.
2.5.4. Kedalaman tanah
Kedalaman tanh efektif adalah lapisan tanah maksimum yang dapat dicapai

oleh akar tanaman sebelum menjadi tidak cocok untuk perkembangan akar. Lapisan
tersebut dapat berupa lapisan kontak litik atau lapisan batuan keras yang rapuh.
Kedalaman tanah efektif dibagi menjadi 4 (empat) kategori yaitu :

KO: Kedalamannya sangat dalam (> 90 cm)

K1: Kedalamnya sedang (90-50 cm)

K2: Kedalamanya sangat datar ( 50-25 cm)

K3: Kedalamnya cukup datar (25 cm).

2.5.5. Warna tanah
Warna tanah merupakan komposisi (campuran) dari komponen-komponen
warnanya. Pengaruh komponen pada waktu komposisi ini berbanding lurus dengan

total luas permukaan tanah dikalikan dengan masing-masing volume tanah yang
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berarti bahan zat koloid berpengaruh terhadap humus dan besi hidroksida misalnya
memiliki pengaruh terbesar pada warna tanah menentukan warna tanah secara tegas.

2.5.6. Bahaya banjir

Saat mengolah lahan pertanian, bahaya banjir harus diperhatikan secara serius
karna berdampak signifikan pada perkembangan tanaman. Klasifikasi bahaya banjir

menurut Djaenudin et at (2011) khusunya :

FO : menunjukkan tahun besar banjir.

F1: ringan, banjir dapat terjadi dalam jangka waktu kurang dari sebulan.

F2: sedang, terjadi banjir sekali dalam setahun

F3: cukup kuat, artinya terjadi banjir setiap dua sampai lima bulan sekali.

F4 : parah, banjir yang berlangsung lebih dari enam bulan dalam setahun.
2.5.7. Bahaya erosi

Berdasarkan keadaan lapangan, tingakat resiko erosi dapat dihitung dengan

engamati erosi lembaran (sheet erosion), erosi saluran (reel erosion), dan erosi parit
(gully erosion). Cara lain untuk meramalkan risiko erosi adalah dengan melihat
kehilangan permukaan tanah (rata-rata) tahunan dibandingkan dengan tanah yang
tidak tererosi yang ditujukkan dengan adanya horizon A karena konsentrasi bahan
organik sangat rendah pada horizon A maka horizon A sering kali memiliki warna

gelap (Djaenudin, 2011).
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2.6. Sifat Kimia Tanah

2.6.1. Kapasitas Tukar Kation

Kemampuan koloid untuk menyerap dan menukar kation diukur dari kapasitas
tukar kation. Kation juga dapat digambarkan sebagai jumlah kation yang segera
dipertukarkan untuk menetralkan muatan negative tanah. Pengukuran jumlah total

muatan negative per satuan berat bahan disebut kapasitas tukar kation (Muklis, 2014).

2.6.2. Kejenuhan Basa

Kejenuhan basa yang dimana kondisi suatu tanah yang dapat dipengaruhi oleh
pH yang dimana makin rendah suatu pH tanah maka semakin tinggi masam yang
dimana menimbulkan kejenuhan basa semakin rendah. Selain itu, ada hubungan yang
menguntungan antara pH tanah dan kejenuhan basa. Kejenuhan basa yang tinggi
biasanya diamatin ketika pH tanah tinggi. Indikator kesuburan tanah meliputi
kejenuhan basa tergantung pada tingkat kejenuhan basa, kation yang diserap
kemudian silepaskan untuk tanaman. Ketika kejenuhan basa tanah mecapai >80%
dianggap subur, ketika mencapai 50% dan 80% dianggap sangat subur dan ketika

mecapai < 50% dianggap steril

2.6.3. pH Tanah

pH tanah adalah ukuran intensitas keasaman bukan keasaman tanah secara
keseluruhan. Berbeda dengan tanah berpasir perubahan pH atau keasaman yang lebih
besar dapat dihambat (ditahan) pada tanah tertentu seperti tanah liat dan gambut

( Musa et al, 2007).
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Kategori keasaman tanah (pH) berikut ini :
1. Sangat asam (pH<4.5)
2. Asam (pH 4,5-5.5)
3. Sedikit asam ( pH 5,6-6,5)
4. Netral (pH 6,6-7,5)
5. Sedikit basa (pH 7,6-8,5)

6. Basa (pH >8.5).

2.6.4. C-organik

Jumlah organisme mati dan hidup (biomassa tanah) yang dapat memberikan
kontribusi kurang dari 5% dari total jumlah bahan organik dikenal sebagai bahan
organic tanah. Jumlah dan jenis bahan organik yang mempengaruhi sifat biokimia,
fisika, dan kesuburgan tanah yang aman dapat mempengaruhi bagaimana tanah
terbentuk (Muklis, 2014).

Kapasitas tukar kation, pH tanah, dan kinerja daya dukung tanah semuanya
dipengaruhi oleh bahan organic pada kimiawi tanah. Dengan menambahkan bahan
organik, muatan negative dan kapasitas tukar kation meningkat. Bahan terbuat dari
bahan organik yang secara signifikan meningkatkan (KTK) tanah. Ada hubunganya
antara bahan organic dan kapasitas tukar kation tanah karna sekitar 20-70% kapasitas
pertukaran tanah biasanya berasal dari dalam humus koloid. Molisol adalah sejenis

humus koloid yang terdapat pada tanah (Muklis, 2014).
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2.7. Persyaratan Penggunaan Lahan

Semua komoditas termasuk dalam pertanian, peternakan, dan perikanan
menurut FAO (1982). Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi oleh tanah dan
mungkin berbeda satu dengan yang lain. Radiasi energy, suhu, kelembapan, oksigen,
dan nutrisi merupakan bagian terbesar dari kebutuhan. Musim tanah sekarang akan
digunakan untuk merujuk pada kombinasi suhu dan kelembapan yang dibutuhkan.
Media perakaran tanah yang berkualitas merupakan persyaratan untuk menghasilkan
tanaman. Drainase, karakteristik tanah,dan struktur, konsentrasi kedalaman efektif
semuanya mempengaruhi media perakaran. Secara umum, aerasi tanah harus cukup
agar akar tanaman dapat tumbuh dengan baik dan menyerap unsur hara secara efektif
agar tanaman memiliki drainase yang sangat baik dalam keadaan tertentu (Djaenudin,
2011).
2.8. Klasifikasi tanaman kentang (Solanum tuberosum L)

Menurut (IT IS, 2014) taksonomi tanaman kentang (Solanum tuberosum L)
yaitu :

Kingdom : Plantae

Plantae Devisi  : Treacheophyta

Kelas : Magnoliopsida

Ordo : Solanales

Family : Solanaceae

Genus : Solanum Spesies

Spesies : Solanum tuberosum L.
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2.9. Morfologi Tanaman Kentang (Solanum tuberosum L)

2.9.1 Daun

Daun kentang terdiri dari daun majemuk yang melekat pada batang. Setiap
daun pada umumnya ganjil, saling berhadapan dan diantaranya daun ada yang
berpasangan sepasang daun kecil yaitu daun sela sehingga disebut daun selingan.
Pada bagian pangkal batang terdapat daun majemuk sepasang daun lebih kecil yaitu
daun penyangga. Warna daun kentang seperti daunya hijau muda sampai hingga daun
menjadi hijau tua dan bulu-bulu halus. Dimana daun berbentuk lonjong dibagian
ujung agak membulat tulang runcing dan menyirip dan merupakan organ tumbuhan
kentang yang paling terlihat. Daun berfungsi untuk melakukan proses fotosintesis.
Daun merupakan bagian yang penting bagi tanaman dimana mengelolah tumbuhan
sebagai penyerap unsu hata berupa gas CO2 sehingga melakukan, transfirasi, dan
respirasi ( Rosanti, 2013).

2.9.2. Batang

Bagian batang tanaman kentang yang terbentuk persegi panjang atau segi
lima, tergantung varietasnya. Batang berongga tanaman kentang tidak berkayu dan
merespon dengan baik terhadap tekanan lembut. Diameter batang sangat kecil dimana
bisa menyamai tingginya mecapai 50-120 cm. batang tanaman kentang mudah
tumbang jika diterpa angina yang kencang akan mudah roboh (Rosanti, 2013).

2.9.3. Bunga

Tanaman kentang memiliki bunga berwarna ungu atau keputihan dimana

terletak dibagian ketiak daun paling atas dan berseksual (Hermaphroditus). Benang
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sari berwarna kekuningan yang dimana mengelilingi putik pada bagian putik ini
biasanya masaknya lebih cepat (Sinurat, 2018).
2.9.4. Umbi

Umbi akar biasanya terbentuk dari cabang samping yang dimana terletak
dibagian akar tanaman. Tunas lateral di antara akar tanaman inilah yang sering
berkembang menjadi umbi akar. Rimpang atau stolon yang sebelumnya berkembang
lebih lambat berhenti tumbuh selama proses pembentukanya menyebabkan rimpang
membesar dan berbentuk oval. Karbohidrat, protein, livid, meineral, dan air

semuanya disimpan dalam umbi kentang (Sinurat, 2018)

2.9.5. Akar

Sistem perakaran tanaman kentang memiliki akar serabut dan memiliki akar
tunggang. Pada perakaran akar tunggang dapat menembus kedalaman tanah 0-45 cm.
Sedangkan akar tunggang biasanya tumbuh menyebar (menjalar) secara lateral
dimana akar tunggang ini hanya dapat menembus permukaan tanah yang dangkal
dimana warna akar tersebut seperti kepututihan, kcil, dan halus. Dimana akar tersebut
akan berubah bentuk dimana akan berfungsi sebagai pembentuk bakal umbi.

2.10. Syarat Tumbuh Tanaman Kentang (Solanum tuberosum L.

Tanaman sayuran dengan umur terbatas adalah tanaman kentang (Solanum
tuberosum L). bagian penting dari perekonomian Indonesia dimainkan oleh
pemanfaatan umbi-umbian. Karena pergeseran kebiasaan konsumsi dan pertumbuhan
penduduk terjadi permintaan kentang. Tanaman kentang membutuhkan tanah yang

subur dan gembur yang tinggi bahan organic, memiliki aerasi, dan drainase yang
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memadai agar dapat tumbuh. Jenis tanah yang paling baik untuk budidaya tanaman
kentang adalah tanah andisol, yang memiliki sifat lapisan tanah cukup dalam
ketebalan antara 1-2 m, berwarna hitam atau abu-abu hingga kecoklat tua, berdebu
dengan tekstur lempung dan rapuh. Tanah andisol jenis tanah memiliki kandunga
nutrisi yang tinggi.

Tanaman kentang akan tumbuh di dataran tinggi atau perbukitan yaitu dengan
ketinggian 800-1800 m dpl. Menurut dinas pertanian (2013) mungkin juga tumbuh
subur di daerah dataran rendah yaitu pada ketinggian 500 m dpl. Tumbuhan kentang
akan terbentuk dengan susah atau umbinya kecil, kecuali suhu pada malam hari 8°C-
12°C pada malam hari. Saat ini, perkembagan umbi sangat lambat jika ditanam di
ketinggian 2000 m dpl dalam proses pembentukan umbinya sangat lambat.

Tanaman kentang dapat dibudidayakan dan dapat tumbuh pada suhu 15°C-
22°C. Dimana dengan suhu kelembapanya 80-90%. Dalam proses pembentukan umbi
sangat dipengaruhi suhu pada saat malam hari yang dimana merangsang produksi
hormone dimana pembentukan umbi pada tanaman yang diteruskan keujung stolon
atau kepada umbi. Oleh karena itu suhu optimal tanah untuk melakukan pembentukan
umbi tanaman yaitu 15°C-18°C.

Dalam pertumbuhan akar akan terhambat bila suhu tanah sangat rendah yaitu
10°C dan lebih dari 30°C. Curah hujan baik dalam proses pertumbuham tanaman
kentang yaitu 1000-2000 mm/tahun. Sedangkan pH yang cocok untuk melakukan
budidaya tanaman kentang yaitu 5,0-7,0. Keadaan iklim harus diperhatikan sebagai

faktor pendukung tanaman (Sinurat, 2018).
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I11. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Dusun Bangun Pane berada di Kecamatan Dolog
Masagal, Kabupaten Simalungun dimana luas lahan berkisar 479,9 Ha dengan
ketinggian 987-1040 meter diatas permukaan laut (mdpl). Sampel tanah yang diambil
dari lapangn kemudian dilakukan analisis di labortorium PT. Socfindo. Penelitian ini

dilaksanakan pada bulan Maret-Juni 2023.

3.2. Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini yaitu Aplikasi
ArcGis 10.8, global positioning system (GPS), kamera, alat tulis, cangkul, label dan
serangkaian alat digunakan untuk analisis sifat kimia tanah di laboratorium. Bahan
yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian peta satuan peta lahan (SPL)
1 : 50.000, peta rupa bumi, peta geologi, peta topografi, peta penggunaan lahan dan

serangkaian bahan untuk analisis sifat kimia tanah di laboratorium.

3.3. Metode Penelitian
Penelitian in1 menggunakan metode survey dengan pendekatan satuan (unit)
lahan. Data yang diperoleh adalah data sekunder dan data primer yang dikumpulkan
dari lapangan, laboratorium dan penyedia data lainya. Penelitian ini dibagi menjadi 5
(lima) tahapan yaitu :
1. Persiapan penelitian

2. Pra Survey
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3. Survey lapangan (Operasional)
4. Analisis laboratorium

5. Analisis dan interprestasi data. Alur penelitian disajikan pada Gambar 3.1.

Persiapan penelitian

!

Pengumpulan Data

Data Sekunder Data Primer
Peta penggunaan -
lahan, peta Persiapan
topografi, peta rupa
bumi, peta geologi, Pra S
data Iklim, sumber Pengumpulan data. rasurvey
literatur pendukung Penentuan titik N
penelitian Pengamatan. Survey Lapangan
Persiapan alat dan (Overasional)
Bahan kegiatan
survey
Analisis
Laboratorium
Analisis dan Interprestasi Data
Gambar 1 : Alur Penelitian
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3.3.1. Persiapan Penelitian

1. Pengumpulan Data
Untuk membangun rencana kerja dan observasi yang sistematis, tahapan ini
juga melibatkan kajian literatur dengan memanfaatkan data sekunder mengenai
subjek-subjek terkait yang diperlukan dan terkait dengan tujuan penelitian, temuan
dari studi sebelumnya yang terkait dengan judul penelitian, dan bahan pendukung
lainnya.
2. Penentuan Titik Pengamatan
Menentukan titik pengamatan sesuai dengan satuan peta lahan yang telah
ditentukan disetiap titik sampel yang akan diambil. Pengambilan sampel tanah
dengan menggunakan satuan peta lahan dilakukan mengambilan sampel tanah
kedalaman tanah berkisar 0-30 cm kemudian dimasukkan kedalam sampel plastik
yang disediakan dengan berat tanah 1 kg kemudian diberik an label pada setiap
sampel tanah.
3. Persiapan Alat dan Bahan
Peralatan (alat) digunakan dalam pelaksanaan penelitian Aplikasi ArcGis
10.6, GPS, Kamera, alat tulis, cangkul, pelasitik label dan serangkaian alat digunakan
untuk analisis sifat kimia tanah di laboratorium. Bahan yang digunakan dalam
pelaksanaan penelitian peta SPL 1 : 50.000, peta rupa bumi, peta geologi, peta

topografi, peta penggunaan lahan dan serangkaian bahan untuk analisis sifat kimia.
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3.3.2. Pra Survey

Tahap Pre-Survey atau survei lapangan pertama. Survey lapangan terlebih
dahulu dilakukan dengan melihat secara langsung suatu kondisi lahan penelitian.
Kegiatan ini bertujuan dengan tujuan dapat membuat perbandingan langsung antara
skenario yang ditampilkan di peta dengan keadaan sebenarnya di sana.

3.3.2. Survey Lapangan (Operasional)

Survey Lapangan (Operasional) yang dilaksanakan sesudah persiapan dan
kumpulan data awal telah siap. Tahapan dilakukan dilapangan yaitu mengamati
karakteristik suatu lahan dimana mengamati ketinggian suatu tempat, pengamatan
lereng, batuan permukaan, dan singkapan batuan. Dalam pengamatan setiap titik
pengamtan satuan peta lahan kegiatan dilakukan yaitu pengamatan profil tanah dan
pengambilan sampel tanah dengan melakukan pengebora pada setiap lahan yang
ditandai sebagai titik sampel yang dimana akan dilakukan pengamatan terhadap sifat
kimia tanah yang dilakukan analisis dilaboratorium. Teknik pengambilan sampel
berdasarkan ketinggian suatu tempat tersebut dimana jumlah sampel yang diambil
sebanyak 5 sampel kemudian dilakukan analisis laboratorium berdasarkan ketentuan
kriteria kesesuain lahan terhadap tanaman.

3.3.3. Analisis Laboratorium

Tahapan dilakukan setelah seluruh data, informasi dan obyek penelitian
terkumpul dan siap dianalisa lebih lanjut. Kegiatan analisa laboratorium bertujuan
untuk mendapatkan data tentang sifat kimia tanah. Tahapan selanjutnya yang

dilakukan setelah seluruh data dan obyek penelitian sudah terkumpul dimana sudah
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siap dilakukan analisis lebih lanjut. Dimana kegiatan analisis dilakukan di
laboratorium dimana bertujuan untuk mengetahui data tentang sifat kimia tanah.
Sifat—sifat kimia tanah yang akan dianalisis yaitu berupa : C-organik, pH tanah,
Katpasitas Tukar Kation, N-total, P-tersedia, K-dd, Kejenuhan Basa (KB).

3.3.4. Analisis dan Interprestasi Data
Tabel 1: kriteria kelas kesesuaiaan lahan tanaman kentang (Solanum tuberosum L)

(Hardjowigeno,2007).
Kualitas/Kara Kelas Kesesuaian Lahan
kteristik
Lahan Sl S2 S3 N1 N2
Temperatur (t)
Rata-rata >18-20. >20-23 >23
Tahunan (°C) 16-18 14-<16 12-<14 Td <12
Ketersediaan air (w)
Bulan Kering >7-8
(<75mm) 3-7 <3 >8-9 Td >9
Curah >3000
hujan/Tahun 750- 5000-
(mm) 30000 <750 400-<500 Td <400
LPG (hari) 150-270 | 120-<150 90-<120 80-<90 <80
Media Perakaran (r)
Agak
terhambat, Terhamb
Drainase Tanah Baik Sedang agak Cepat at Sanga terhambat
Sangat.cepat,kri
L,SCL,Si | LS,SL,Si kil,pasir,liat
Tekstur L,Si,CL CL,S,C SiC,Str,C,C Td massif
Kedalama
Efektif (cm) >75 50-75 30-<50 20-<30 <20
Gambut
Hemik-
Kematangan - Saprik Hemik fibrik Fibrik
Ketebalan (cm) - <100 100-150 >150-200 >200
Retensi Hara (f)
KTK Tanah >Sedang | Rendah | Sangat Rendah Td -
Kejenuhan
Basa (%) >35 <35 - - _
Ph 5.5-6.5 >6.5-7.0 >7.0-7.5 >7.5-8.0 >8.0
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5.0-<5.5 4.5-<5.0 4.0-<4.5 <4.0
C-organik (%) >0,8 <0.8 Td Td Td
Toksisitas (X)
Salinitas
(mmhos/cm) <2 2-3.5 >3.5-6.0 >6.0-7.0 >7.0
Sodisitas(Alkali
nitas/ESP) (%) <25 25-35 35-45 >45 -
Kejenuhan Al
(%) - - - - _
Kedalaman
Sulfidik (cm) >100 75-<100 50-<75 40-<50 <40
Hara Tersedia (n)

Sangat
Total N >Sedang | Rendah - - -
P,05 >Sedang | Rendah | Sangat Rendah - -
Sangat

K>O >Sedang | Rendah - - _
Penyiapan Lahan (p)
Batuan
Permukaan (%) <3 3-15. >15-50 Td >40
Singkapan
Batuan (%) <2 2-10. >10-25 >25-40 >40
Konsistensi, S.Kasar,S.Halu Berkerikil
besar butir - - s, S.Lekat - Berbatu
Tingkat Bahaya Erosi (e)
Bahaya Erosi SR R S B SB
Lereng (%) <3 03- >8-15 >15-25 >25
Bahaya Banjir
(b) FO Fl1 F2 F3 F4

Keterangan

: FO = Tidak ada, F1 = Ringan, F2 = Sedang, F3 = Agak berat

SR = Sangat ringan, R = Ringan, S = Sedang, B = Berat
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V. PENUTUP

5.1. Kesimpulan
1. Berdasarkan hasil survey dan evaluasi kesesuaian lahan tanaman kentang
(Solanum tuberosum L) dapat disimpulkan tanaman kentang dapat di
budidayakan di Dusun Bangun Pane, Kecamatan Dolog Masagal Kabupaten
Simalungun.
2. Terdapat beberapa faktor pembatas yang perlu dilakukan rekomendasi usaha
perbaikan dilakukan yaitu drainase, retensi hara, temperature dan tekstur

tanah.

5.2. Saran

Dalam budidaya tanaman kentang di dusun Bangun Pane, Kec. Dolog
Masagal, Kab. Simalungun dapat dilihat ada beberapa faktor pembatas yang dimana
dapat menghambat pertumbuhan tanaman kentang yang menurunkan hasil
produktivitas maka perlu dilakukan pemberian nutrisi hara baik itu pupuk organik
maupun anorganik yang dimana dapat memperbaiki struktur tanah, tingkat kesuburan
tanah, unsur hara dalam tanah.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan ada beberapa saran perbaikan dalam
meningkatkan usaha perbaikan untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman kentang
sebagai berikut :

1. Perlunya perbaikan pH tanah dengan cara pemberian atau penambahan kapur

dolomi pada lahan pertanian Dusun Bangun Pane dimana dapat membantu

mengurangi tingkat kemasaman tanah. Pemberian Kapur dolomit diketahui

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 6/6/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)6/6,/24



Rojonson Parulian Sinaga - Survei dan Evaluasi Kesesuaian Lahan Tanaman Kentang....

2. dapat meningkatkan pH tanah, meningkatkan ketersediaan Ca,Mg, kejenuhan
basa dan menurunkan Al-dd.
3. Melakukan pemupukan

1. Pemberian pupuk ZA (amonium sulfat) juga dapat menetralkan pH tanah.
Karena pupuk kimia ZA mengandung 23,8% pupuk sulfur dan unsur hara
nitrogen. Pemberian pupuk ZA tergantung kondisi lingkungan dan cuaca.
Pada musim kemarau ada baiknya dengan cara dikocor sedangkan pada
musim hujan sebaiknya digunakan sistem tabur dimana dapat cepat larut
kedalam tanah.

2. Pemberian pupuk SP-36 pemberian pupuk SP-36 dapat meningkatkan pH
pada tanah ultisol. Pupuk SP-36 mengandung P205 sebanyak 36%
kegunaan fosfat dimana mendorong pertumbuhan akar,bunga dan biji dan
memperbaiki struktur hata tanah. Sistem aplikasi dengan cara di taburkan

3. Pemberian pupuk KNO3 merah mampu menetralkan PH tanah masam
karena kandungan natriumnya. Pupuk KNO3 merah pada kondisi tanah
yang asam sehingga cocok digunakan pada kondisi asam dan mampu
mengembalikan kesuburan tanah. Kandunganya nitrogen 15%, patassium
oxide (K20) 14,94% dan boron 0,05%. Pengaplikasian pupuk KNO3
dapat dilakukan pada musim kemarau ada baiknya dengan cara dikocor
sedangkan pada musim hujan sebaiknya digunakan sistem tabur dimana

dapat cepat larut kedalam tanah.
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Lampiran 1: Peta titik pengamatan

Lampiran 2: Titik Pengambilan Sampel Berdasarkan Ketinggian

LAMPIRAN

No | Satuan Peta Lahan Kemiringan Lereng Keterangan
1 SPL 1 25-45% Curam
2 SPL IT 15-25%, Agak curam
3 SPL III 0-8%, Datar
4 SPL IV 8-15%, Landai
5 SPL V 0-8%. Datar
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Lampiran 3: . Peta Kesesuaian lahan Untuk Tanaman Kentang

Lampiran 4: Rencana Jadwal Penelitian

Bulan
Kegiatan Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul- | D
Okt | es

Pengajuan judul

Penyusunan proposal

Seminar proposal

Penelitian(Survei lapangan dan
pengambilansampel tanah)

Analisis laboratorium
Penyusunan(penyelesaian) data yang
didapat

Seminar Hasil
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Lampiran 5: Hasil Analisis Tanah di Laboratorium
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Lampiran 6: Dokumentasi Penelitian

Pengamatan SPL |

Pengambilan sampel tanah Pengalian tanah sedalam Pengukuran pH
sedalam 30 cm 100 cm dan pengamatan

menggunakan alat bor profil tanah

tanah

Sampel tanah kedalam 30 cm
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Pengamatan SPL 11

Pengambilan sampel tanah Pengalian tanah sedalam  Pengukuran pH
sedalam 30 cm dengan 100 cm dan pengamatan
menggunakan alat bor tanah profil tanah

Sampel tanah kedalam 30 cm
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Pengamatan SPL 111

Pengambilan sampel tanah Pengalian tanah sedalam Pengukuran pH
sedalam 30 cm menggunakan 100 cm dan pengamatan
alat bor tanah profil tanah

Sampel tanah kedalam 30 cm
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Pengamatan SPL IV

Pengambilan sampel tanah Pengalian tanah sedalam  Pengukuran pH
sedalam 30 cm menggunakan 100 cm dan pengamatan
alat bor tanah profil tanah

Sampel tanah kedalam 30 cm
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Pengamatan SPL V

Pengambilan sampel tanah Pengalian tanah sedalam  Pengukuran pH
sedalam 30 cm menggunakan 100 cm dan pengamatan
alat bor tanah profil tanah

Sampel tanah kedalam 30 cm
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Lampiran 7: Lembar Deskripsi Pengamatan Tanah dan Profil Tanah.

e SPLI
Simbol Horizon 0] A E
Nomor Lapisan 1 2 3
Dalam lapisan 1-35cm 35-55 cm 55-100 cm
Batas Lapisan a c gl d a g d a c |g|D
(batas topografi) s | w | i b s |w | i b|S|w]|]i]|B
Warna 10 YR 3/1 75 YR 3/2 10 YR 3/3
Scli| gr Sclii | gr Scli | gr
Tekstur S c 1 S c 1 S c L
si si si
Fe Ca Fe Ca Ca Ca
Bahan Kasar Mn B Mn B Mn B
0 \i pl 0 \%i pl 0 VF | Pl
1 F p 1 F p 1 F P
2 M cp 2 M cp 2 M | Cp
3 C b 3 C b 3 C B
Struktur VC sb VC sb VC | Sb
ab ab Ab
g g G
i i I
m m M
B L K B L K B L K
SO | k SO | k SO | K
ss vf S ss vf S SS vf S
Konsintensi > sh s f sh > f Sh
sV h sV t h sV t H
po vt vh po vt vh po vt | Vh
ps et eh ps et eh ps et Eh
p i p i p [
vp vp vp
Jumlah sd bi ba sd bi Ba sd bi | Ba
Ukuran k S b k S B k S B
Karat | Bentuk bi b§ li bi b§ li bi b§ Li
ap Pi ap pi ap pi
Batas i S k j S k S K
Bandingan | b j n b ] n b ] N
pH Lapangan dan
reaksi terhadap 4,5 4,5 4,5
HCL
Perakaran Ada Ada Tidak ada
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Keterangan :
Batas lapisan
c : clear ( jelas, lebar peralihan 2-5 cm)
d : gradual ( berangsur, lebar peralihan 5-12 cm)

Warna tanah
10 YR 3/1 : abu-abu merah gelap
7.5 YR 3/2 : warna coklat ketuaan
10 YR 3/3 : warna merah kehitaman
Tekstur
Scli  : Lempung liat berpasir
Bahan Kasar
Ca : Konkresi kapur, putih, membuih dengan HCI

Struktur
1 : lemah
2 : lemah
\'%i : very fine ( sangat halus/ tipis/ kecil)
F : fine (‘halus/ tipis/ kecil)
Sb : subangular blocy (kubus membulat/ gumpal)
g : granular (butir/ kersai/ granul)
Konsintensi

ss : Agak lekat (bila kedua jari dilepaskan, sebagian kecil contoh tanah melekat
pada kedua jari)

f : Gembur (dengan sedikit tekanan mudah bercerai, bila digenggam
mudah bergumpal, dan melekat bila ditekan)

i :Lepas ( tanah tidak melekat satu sama lain)

vf : Sangat Gembur (gumpalan tanah mudah hancur bila diremas)

Karat

Jumlah :sd (sedikit)

Ukuran :k (kecil)

Bentuk :Bintik berganda

Batas : k (kabur)

Bandingan  : Baur ( Warna matriks dan karat hampir sama)
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e SPLII
Simbol Horizon 0) A E
Nomor Lapisan 1 2 3
Dalam lapisan 1-27 27-47 47-100
Batas Lapisan a|c|lg| d al|c| g d a c |g|D
(batas topografi) | s | w | i b s |w | i b S| wl]i|B
Warna 10 YR 3/1 7,5 YR 4/6 5YR 3/2
gr gr ar
Tekstur S c 1 S c 1 S Cc L
si Sicl si Sicl si | Scll
Fe Ca Fe Ca Fe Ca
Bahan Kasar Mn B Mn B Mn B
0 \%i pl 0 \%i pl 0 | VF | Pl
1 F p 1 F p 1 F P
2 M cp 2 M cp 2 M | Cp
3 C b 3 C b 3 C B
Struktur VC sb VC sb VC | Sb
ab ab Ab
g g G
i i I
m m M
B L K B L K B L K
SO | k SO I k SO | K
SS vf S ss vf S SS vf S
Konsintensi S f sh S f sh S f Sh
sV t h SV t h sV t H
po vt vh po vt vh po vt | Vh
ps et eh ps et eh ps et Eh
P P P
vp vp vp
Jumlah sd Bi ba sd bi Ba sd bi | Ba
Ukuran k S b k S B k S B
Karat | Bentuk bi B§ li bi b§ Li bi bg Li
ap Pi ap p1 ap p1
Batas i S k ] S k ] S K
Bandingan | b j n b j n b j N
pH Lapangan dan
reaksi terhadap 4.8 4.8 4.8
HCL
Perakaran Ada Ada Tidak ada
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Keterangan :

Batas lapisan

c : clear : jelas, lebar peralihan 2-5 cm

a : clear : jelas, lebar peralihan 2-5 cm
Warna tanah

10 YR 3/1 : abu-abu merah gelap

75 YR3/2  :coklat

10 YR 3/3 : coklat kemerahan tuaan
Tekstur

Scli  : Lempung liat berpasir
Bahan Kasar

Ca : Konkresi kapur, putih, membuih dengan HCl

Fe : Konkresi besi, merah/cokelat/ bulat dan konsentris
Struktur

1 : lemah

: lemah

\%i : very fine : sangat halus/ tipis/ kecil

F : fine : halus/ tipis/ kecil

Sb : subangular blocy : kubus membulat/ gumpal

g : granular : butir/ kersai/ granul
Konsintensi

ss : Agak lekat (bila kedua jari dilepaskan, sebagian kecil contoh tanah melekat
pada kedua jari tersebut)

f  : Gembur (dengan sedikit tekanan mudah bercerai, bila digenggam
mudah bergumpal, dan melekat bila ditekan)

i : Lepas ( tanah tidak melekat satu sama lain)

vf  : Sangat Gembur (gumpalan tanah mudah hancur bila diremas)

Karat

Jumlah :sd (sedikit)

Ukuran : k (kecil)

Bentuk : bi Bintik (hampir membulat, satu dengan lainnya tidak bersambung)
Batas : k (kabur)

Bandingan : b (baur)
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e SPLIII
Simbol Horizon O A E
Nomor Lapisan 1 2 3
Dalam lapisan 1-29 29-50 50-100
Batas Lapisan al| c gl d alc| g d a c |g|D
(batas topografi) s | w |1 b s |w | i b S| wl]i|B
Warna 10 YR 3/1 7,5 YR 4/6 10 YR 4/3
ar er ar
Tekstur S c 1 S c 1 S c L
Scl.l| si Scl,l | si Scl si
Fe Ca Fe Ca Fe Ca
Bahan Kasar Mn B Mn B Mn B
0 \%i pl 0 \%i pl 0 VF | PI
1 F p 1 F p 1 F P
2 M cp 2 M cp 2 M | Cp
3 C b 3 C b 3 C B
Struktur VC sb VC sb vVC | Sb
ab ab Ab
g g G
i i I
m m M
B L K B L K B K
SO | k SO | k SO | K
SS vi S SS vi S ss vi S
Konsintensi S f sh S f sh VS Sh
SV t h sV t h sV t H
po vt vh po vt vh po vt | Vh
ps et eh ps et eh ps et Eh
P P P
vp vp vp
Jumlah sd Bi ba sd bi Ba sd bi Ba
Ukuran k S b k S B K S B
Karat | Bentuk bi B§ li bi b§ Li bi b§ Li
ap Pi ap p1 ap p1
Batas 1 S k ] S k ] S K
Bandingan | b ] n b j n b j N
pH Lapangan dan
reaksi terhadap 4.5 4.5 4.5
HCL
Perakaran Ada Ada Ada
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Keterangan :

Batas lapisan
a : abrupt (sangat jelas, lebar peralihan <2 cm )

Warna tanah
10 YR 3/1 : abu-abu merah gelap
7.5 YR 3/2  :coklat
10 YR 3/3 : kemerahan

Tekstur
Scl.i  : Lempung liat berpasir
Scl : Liat berpasir

Bahan Kasar
Ca : Konkresi kapur, putih, membuih dengan HCI

Fe : Konkresi besi, merah/cokelat/ bulat dan konsentris
Struktur

2 : cukup

3 : kuat

\'% 4 : very fine (sangat halus/ tipis/ kecil)

F : fine (halus/ tipis/ kecil)

Sb : subangular blocy ( kubus membulat/ gumpal)

g : granular (butir/ kersai/ granul)
Konsintensi

ss : Agak lekat (bila kedua jari dilepaskan, sebagian kecil contoh tanah melekat

pada kedua jari tersebut)

f  : Gembur (dengan sedikit tekanan mudah bercerai, bila digenggam
mudah bergumpal, dan melekat bila ditekan)
1 : Lepas ( tanah tidak melekat satu sama lain)

vf  : Sangat Gembur (gumpalan tanah mudah hancur bila diremas)

Karat

Jumlah :sd (sedikit)

Ukuran : k (kecil)

Bentuk : bi (bintik hampir membulat, satu dengan lainnya tidak bersambung)
Batas : s (sedang)

Bandingan  :b (baur), j (jelas)
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e SPLIV
Simbol Horizon 0) A E
Nomor Lapisan 1 2 3
Dalam lapisan 1-27 27-47 47-100
Batas Lapisan alclg| d al|c| g d a c |g|D
(batas topografi) | s | w | i b s |w | i b S| wl]i|B
Warna 10 YR 3/1 75 YR 3/2 10 YR 4/3
gr gr ar
Tekstur S c 1 S c 1 S Cc L
sic si sic si sic | si
Fe Ca Fe Ca Fe Ca
Bahan Kasar Mn B M B Mn B
0 \%i pl 0 \4i pl 0 Vi | PI
1 F p 1 F p 1 F P
2 M cp 2 M cp 2 M | Cp
3 C b 3 C b 3 C B
Struktur VC sb VC sb VC | Sb
ab ab Ab
g g G
i i I
m m M
B L K B K B L K
SO | k SO I k SO | K
ss vf S ss vf s ss | vf S
Konsintensi S f sh S f sh S f Sh
sV t h SV t h sV t H
po vt vh po vt vh po vt | Vh
ps et eh ps et eh ps et Eh
p i p i p I
vp vp vp
Jumlah sd Bi ba sd bi Ba sd bi | Ba
Ukuran k S b k S B k S B
Karat | Bentuk bi bs li bi b§ Li bi b§ Li
ap Pi ap p1 ap p1
Batas i S k ] S k ] S K
Bandingan | b j n b j n b j N
pH Lapangan dan
reaksi terhadap 5,2 5,2 5,2
HCL
Perakaran Ada Tidak ada Tidak ada
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Keterangan :

Batas lapisan
c : clear : jelas, lebar peralihan 2-5 cm
a : clear : jelas, lebar peralihan 2-5 cm

Warna tanah
10 YR 3/1 : abu-abu merah gelap
7.5 YR 3/2 : coklat ketuaan
10 YR 3/3 : kemerahan

Tekstur
Sic : liat berdebu

Bahan Kasar

Fe : Konkresi besi, merah/cokelat/ bulat dan konsentris
Mn : Konkresi Mangan, hitam, bentuk seperti konkresi besi

Struktur
1 :lemah
2 : cukup
Vi : very fine (sangat halus/ tipis/ kecil)
F : fine ( halus/ tipis/ kecil)
Sb : subangular blocy ( kubus membulat/ gumpal)
g : granular ( butir/ kersai/ granul)
Konsintensi

ss : Agak lekat (bila kedua jari dilepaskan, sebagian kecil contoh tanah melekat

pada kedua jari tersebut)

f  : Gembur (dengan sedikit tekanan mudah bercerai, bila digenggam
mudah bergumpal, dan melekat bila ditekan)
1 : Lepas ( tanah tidak melekat satu sama lain)

vf  : Sangat Gembur (gumpalan tanah mudah hancur bila diremas)

Karat

Jumlah . s (sedikit)

Ukuran : k (kecil)

Bentuk : bs (bintik berganda hampir membulat, satu dengan lainnya)
Batas 'k (kabur)

Bandingan  : b (baur), j (jelas)
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e SPLV
Simbol Horizon 0) A E
Nomor Lapisan 1 2 3
Dalam lapisan 1-29 29-50 50-100
Batas Lapisan alclg| d al|c| g d a c |g|D
(batas topografi) | s | w | i b s |w | i b S| wl]i|B
Warna 10 YR 3/1 7,5 YR 4/6 10 YR 4/3
gr gr ar
Tekstur S c 1 S c 1 S Cc L
Scl si Scl si Sic | si
Fe Ca Fe Ca Ca Ca
Bahan Kasar M B M B M B
0 \%i pl 0 \%i pl 0 VF | PI
1 F p 1 F p 1 F P
2 M cp 2 M cp 2 M | Cp
3 C b 3 C b 3 C B
Struktur VC sb vVC sb VC | Sb
ab ab Ab
g g G
i i I
m m M
B L K B L K B L K
SO | k SO I k SO | K
Ss vf S SS vf S sS vf S
Konsintensi S f sh S f sh S f Sh
sV t h SV t h sV t H
po vt vh po vt vh po vt | Vh
ps et eh ps et eh ps et Eh
p i p i p I
vp vp vp
Jumlah sd Bi ba sd bi Ba sd bi | Ba
Ukuran k S b k S B k S B
Karat | Bentuk bi B§ li bi b§ Li bi bg Li
ap Pi ap p1 ap p1
Batas 1 S k ] S K ] S K
Bandingan | b j n b j N b j N
pH Lapangan dan
reaksi terhadap 4.5 4.5 4.5
HCL
Perakaran Ada Ada Tidak ada
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Keterangan :
Batas lapisan

a : clear : jelas, lebar peralihan 2-5 cm
Warna tanah

10 YR 3/1 : abu-abu merah gelap
7.5YR3/2 : coklat ketuaan
10 YR 3/3 : kemerahan

Tekstur

Scl : liat berpasir
Sic : liat berdebu

Bahan Kasar

Mn : Konkresi Mangan, hitam, bentuk seperti konkresi besi

Struktur
1 :lemah
3 : kuat
M : medium ( sedang)
F : fine ( halus/ tipis/ kecil)
Sb : subangular blocy ( kubus membulat/ gumpal)
g : granular ( butir/ kersai/ granul)
Konsintensi

ss : Agak lekat (bila kedua jari dilepaskan, sebagian kecil contoh tanah melekat
pada kedua jari tersebut)

f  : Gembur (dengan sedikit tekanan mudah bercerai, bila digenggam
mudah bergumpal, dan melekat bila ditekan)
i : Lepas ( tanah tidak melekat satu sama lain)

vf  : Sangat Gembur (gumpalan tanah mudah hancur bila diremas)

Karat

Jumlah :sd (sedikit)

Ukuran : k (kecil)

Bentuk : bi (bintik hampir membulat, satu dengan lainnya tidak bersambung)
Batas : s (sedang)

Bandingan  :b (baur), j (jelas)
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Lampiran 8: Surat Pra Survey
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Lampiran 9: Surat Selesai Riset Penelitian
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